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ABSTRAK

Kurangnya motivasi dan semangat dalam belajar dengan menggunakan metode pembelajaran
konvensional terutama dalam pelajaran IPA, serta lamanya bagi peserta didik dalam mengerjakan LKPD. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan efesiensi belajar peserta didik pada pelajaran
IPA pada materi sistem peredaran darah. Penelitian ini termasuk kedalam penelitian eksperimen semu (quasy
experimental design) yaitu penelitian yang melibatkan dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Subjek
penelitian adalah 30 peserta didik kelas Eksperimen dan 30 peserta didik pada kelas Kontrol. Teknik pengumpulan
data menggunakan instrumen angket dan soal pretest posttest. Hasil penelitian menunjukkan : (1) motivasi belajar
peserta didik pada kelas eksperimen sebesar 0,003 < 0,05 sehingga model pembelajaran yang digunakan terdapat
perbedaan yang signifikan, (2) perrbandingan waktu penggunaan model Index Card Match dengan LKPD juga
efesien karena penggunaan model pembelajaran tidak banyak menghabiskan jam pelajaran, dan (3) keefektifan
model pembelajaran kooperatif tipe Index Card Match didapatkan t hitung 3, 519 >t tabel 2,00247sehingga model
pembelajaran lebih kooperatif lebih efektif dalam meningkatkan motivasi belajar. Dengan demikian, model
pembelajaran kooperatif tipe Index Card Match yang digunakan efektif dan memiliki perbedaan yang signifikan
daripada model konvensional.

Kata Kunci : model pembelajaran kooperatif; index card match; motivasi; efesiensi

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran ketika guru
memberikan materi kepada siswa dengan
cara yang memaksimalkan penyerapan
mereka, hal itu dapat menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan.
Teknik ini disebut sebagai model, tahapan,
atau pendekatan (Patriah, 2022). Model
pembelajaran, menurut Yusuf (2020),
adalah  teori yang dibuat  untuk
merencanakan penerapan pembelajaran di
kelas, dengan mempertimbangkan alat dan
teknik yang akan digunakan guru untuk
membantu siswa dalam memenuhi tujuan
pembelajaran. Dengan kata lain, suatu
pendekatan,  metode, strategi, atau
metodologi  pembelajaran  diterapkan
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dengan menggunakan model pembelajaran,
yang berfungsi sebagai pembungkus atau
bingkai.

Salah satu mata pelajaran yang cukup
menantang untuk dipahami oleh siswa SMP
adalah IPA. Pengalaman yang didapat dari
mengikuti kegiatan Teaching Assistance di
SMPN 2 Banjarmasin selama proses
pembelajaran menunjukkan bahwa masih
ada siswa yang terlihat kurang fokus ketika
belajar IPA. Ketika guru memberikan
pertanyaan dan menjelaskan materi, hanya
sebagian kecil siswa yang aktif merespon,
sedangkan siswa yang lain hanya diam saja.
Selain itu, siswa juga terlihat kurang
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antusias dan mengantuk di dalam kelas,
terutama ketika materi yang diajarkan sulit
dipahami dan proses pembelajaran yang
berlangsung  kurang ~ menyenangkan.
Kemudian ketika guru memberikan Lembar
Kerja Peserta Didik, dan meminta mereka
mengerjakan secara berkolompok maupun
individu mereka kurang tertarik, sehingga
menyebkan peserta didik tidak bersungguh-
sungguh mengerjakan dan cenderung
lambat serta kebingungan dan banyak dari
mereka kesulitan karena tidak
memperhatikan sebelumnya dan
menyebakan banyaknya membuang waktu
jam pelajaran.

Untuk mempersiapkan hal tersebut,
salah satu inovasi yang dapat dilakukan
oleh para pendidik dalam proses belajar
mengajar adalah mengganti pendekatan
tradisional dengan pendekatan yang lebih
menarik, salah satunya adalah model
pembelajaran kooperatif atau “cooperative
learning”.  Pembelajaran  kooperatif,
menurut Isjoni (dalam Dini, 2022), berasal
dari kata “cooperative” yang berarti
bekerja secara bersama-sama dalam satu
tim atau kelompok untuk menyelesaikan
suatu tugas. Siswa dalam kelompoknya
memiliki sikap sosial yang mendorong
kerja sama dan saling membantu teman
yang kurang mampu. Agar berhasil sebagai
sebuah kelompok, siswa yang pandai
membantu siswa yang kurang pandai.

Tipe Index Card Match yang
memperhatikan ciri-ciri pembelajaran dan
siswa merupakan salah satu dari sekian
banyak bentuk model pembelajaran
kooperatif yang dapat membangkitkan
gairah atau semangat belajar sehingga
siswa terinspirasi untuk berpartisipasi
dalam proses pembelajaran. Selain itu,
interaksi antara siswa dengan guru maupun
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antar siswa itu sendiri masih kurang.
Karena pendekatan ini didasarkan pada
permainan, maka perlu adanya upaya untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa
dengan menerapkan Index Card Match
dalam proses belajar mengajar agar siswa
dapat berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas maka
peneliti melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Index Card Match untuk meningkatan
motivasi dan efesiensi belajar peserta didik
pada materi sistem peredaran darah kelas
VIII di SMP Negeri 2 Banjarmasin”

METODE

Studi yang menggunakan dua kelas
yang identik - yang pertama berfungsi
sebagai kelompok kontrol dan yang kedua
sebagai kelompok eksperimen - disebut
sebagai studi desain quasi eksperimen
(Hastjarjo, 2019). Penelitian ini
menggunakan pendekatan Nonequivalent
Control Group Design sebagai salah satu
jenis pendekatan quasi eksperimen semu
(quasy experimental design).

Tabel 1. Bentuk Rancangan Penelitian

Kelas
Eksperimen : 01 X1 0,
Kelas
Kontrol : O3 - O4

Keterangan dari desain
penelitian Non Equivalent Control Group
Design :

“X1 : Perlakuan 1 / treatment menggunakan
model pembelajaran”

“O1 : Hasil pretest kelompok eksperimen”

986


http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

Eduproxima: Jurnal limiah Pendidikan IPA
http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

“O2 : Hasil postest kelompok eksperimen”
“O3 : Hasil pretest kelompok kontrol”
“O4 : Hasil postes kelompok kontrol”

Subjek dalam penelitian ini adalah 60
siswa yang terdiri dari 30 orang siswa kelas
VIII A sebagai kelas eksperimen dan 30
orang siswa kelas VIII B sebagai kelas
kontrol. Dasar pengambilan subjek kelas
kontrol dan eksperimen didasarkankan
pada hasil undian dari 8 kelas yang ada
dikelas VIII  SMPN 2 Banjarmasin.
Instrumen yang digunakan peneliti berupa
lembar angket untuk megetahui motivasi
belajar menggunakan model pembelajaran
Index Card Match dan Instrumen tes
digunakan untuk mengukur keefektifan
hasil  belajar peserta didik dalam
pembelajaran IPA pada materi Sistem
Peredaran Darah. “Teknik analisis data
yang digunakan untuk membantu penelitian
ini adalah uji Normalitas, uji Homogenitas
dan uji hipotesis berupa Uji Paired Sample
t-test, dan Uji Wilcoxon Signed Rank”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Uji normalitas merupakan prasyarat
pertama yang harus dilakukan. Hasil awal
dan akhir dari kuesioner motivasi belajar
dilakukan uji normalitas. “Uji Kolmogorov-
Smirnov” digunakan untuk melakukan uji
normalitas variabel. Jika nilai signifikansi
uji normalitas > 0,05 maka data diterima,
jilka < 0,05 maka data ditolak. “Uji
Kolmogorov-Smirnov” digunakan untuk
menghitung  uji normalitas  kelas
eksperimen dan kelas kontrol, seperti yang
ditunjukkan di bawabh ini.
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Tabel 2. Uji Normalitas Angket
Motivasi Belajar

Instrumen Kelas Sig  Kesimpulan
Kontrol 0,029 Tidak
Angket Normal
Awal Eksperimen 0,002 Tidak
Normal
Kontrol 0,020 Tidak
Angket Normal
Akhir Eksperimen 0,033 Tidak
Normal

Dari Tabel 2 dapat disimpulkan
bahwa nilai motivasi belajar pada kelas
kontrol dan eksperimen tidak berdistribusi
normal, karena nilai kuesioner awal dan
motivasi belajar akhir memiliki signifikansi
< 0,05. Oleh karena itu, “nonparametric
test yaitu uji wilcoxon sign rank test”, harus
digunakan untuk melanjutkan.

Tujuan dari uji normalitas kedua
adalah untuk memastikan hasil “pre-test”
siswa dan hasil “post-test” yang telah
diselesaikan oleh kedua kelas. Uji
normalitas “pretest posttest” untuk menilai
keefektifan model pembelajaran terlihat
seperti ini.

Tabel 3. Uji Normalitas Pretest

Posttest
Instrumen Kelas Sig  Kesimpulan
Pretest Kontrol 0,200 Normal

Eksperimen 0,200 Normal

Posttest Kontrol 0,200 Normal
Eksperimen 0,157 Normal

Dari Tabel 3 dapat disimpulkan
bahwa nilai “pretest postest” pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi
normal, karena nilai signifikansi pretest >
0,05. Untuk melanjutkan dengan uji
homogenitas menggunakan uji “Levene”,
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data uji dianggap homogen jika hasil
signifikansi > 0,05 dan tidak homogen jika
nilainya < 0,05. Berikut ini adalah contoh
uji homogenitas yang menggunakan uji
“Levene”.

Tabel 4. Uji Homogenitas

Instrumen Sig. Sig  Kesimpulan
Leven’s
Hasil Tes Kelas 0,444 0,05 Homogen
Kontrol
Hasil Tes Kelas 0,636 0,05 Homogen
Eksperimen

Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil uji
homogenitas pretest posttest kelompok
kontrol dan eksperimen memiliki nilai
signifikan lebih > 0,05, yang menunjukkan
bahwa semua data homogen. Karena hasil
uji yang diperlukan telah terpenuhi, maka
pengujian lebih lanjut berupa uji hipotesis
dapat dilanjutkan.

Uji hipotesis pertama
membandingkan model pembelajaran di
kelas biasa dengan pendekatan
pembelajaran kooperatif tipe Index Card
Match untuk melihat apakah terdapat
perbedaan motivasi belajar. Karena hasil
angket motivasi belajar kelas eksperimen
dan kelas kontrol tidak berdistribusi normal
atau memiliki nilai signifikansi < 0,05,
maka digunakan “Uji Wilxocon” untuk
melakukan uji ini. “Uji Wilxocon” yang
digunakan untuk mengumpulkan informasi
mengenai motivasi belajar siswa terlihat
seperti ini.

Tabel 5. Uji Wilxocon

Data Sig Kesimpulan
Motivasi Belajar 0,000  Signifikan
Kelas Kontrol
Motivasi Belajar 0,003 Signifikan

Kelas Eksperimen

EDUPROXIMA 7(2) (2025) 985-992

Berdasarkan  Tabel 5, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan (Ho ditolak, H: diterima)
Terdapat perbedaan yang nyata dalam cara
penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe Index Card Match untuk
meningkatkan efisiensi dan motivasi
belajar siswa antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Uji hipotesis kedua kemudian
dapat dilakukan.

Tujuan dari uji ini adalah untuk
mengetahui seberapa baik antusiasme dan
efisiensi belajar siswa dapat ditingkatkan
dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif yang serupa dengan Index Card
Match. Hasil “posttest” dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol diuji dengan
menggunakan uji t “Paired Sample t-Test”.

Tabel 6. Uji t (Paired Sample t-

Test)
Persamaan T Uji T sig
Variasi (2-tailed)
Diasumsikan  -3.519 0,001
Tidak -3,519 0,001

Diasumsikan

Tabel 6 menunjukkan bahwa data
tersebut homogen karena nilai pada tabel
perhitungan memiliki nilai signifikan yang
lebih tinggi yaitu 0,636 > 0,05. Data baris
yang diasumsikan menunjukkan nilai sig
(2-Tailed) sebesar 0,001 < 0,05, yang
menunjukkan signifikansi secara statistik.
Kemudian diketahui t hitung sebesar 3,519,
dan t tabel dapat dihitung dengan
menggunakan rumus DF = N — K — 1 untuk
mendapatkan t tabel sebesar 2,00247. T
hitung 3.519, lebih besar dari t tabel
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2.00247. Dengan demikian, dapat
dinyatakan bahwa Ho ditolak H: diterima.
Hal ini  menunjukkan bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Index Card Match, motivasi
dan efisiensi belajar siswa berbeda, yang
menunjukkan bahwa model ini lebih unggul
dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional yang digunakan di kelas.

Pembahasan

Peningkatan  rata-rata ~ motivasi
belajar yang terjadi pada kelas eksperimen
dapat dikatakan  sangat  signifikan
berdasarkan deskripsi data yang telah
disebutkan sebelumnya. Perbedaan model
pembelajaran antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol menjadi
penyebabnya. Pada kelas uji coba,
pembelajaran terlihat lebih menarik dan
menyenangkan. Lebih menarik karena
siswa mengalami sesuatu yang baru di kelas
eksperimen dengan diterapkannya teknik
pembelajaran kooperatif Index Card Match.
Perhatian siswa tertuju pada teknik
pembelajaran kooperatif Index Card Match
karena teknik ini terfokus pada permainan.

Dalam kelas eksperimen, pembelajan
ipa pada materi sistem peredaran darah
menjadikan peserta didik lebih mampu
banyak mengingat materi khususnya bagian
tentang komponen penyusun dalam darah
dan bagaimana proses dari penutupan luka.
Siswa mulai banyak berdiskusi dengan
teman sekelompoknya ketika ada kartu
pertanyaan yang belum diketahui, mau
berdiskusi dengan teman sekelompoknya
sehingga terciptanya suasana belajar yang
menyenangkan dan bersemangat mengikuti
pembelajaran. Kemudian mampu
menjawab  semua  pertanyaan  dan
menemukan pasangan kartu yang benar.
Hal ini sejalan dengan penelitian Aditya
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(2023) yang  menunjukkan  bahwa
pembelajaran Index Card Match sangat
bermanfaat dalam proses pembelajaran,
dengan kata lain siswa saling berkolaborasi
satu sama lain sehingga pembelajaran
menjadi menyenangkan.

Pada  kelas  kontrol,  dengan
menggunakan metode pembelajaran biasa
proses pembelajaran hanya meliputi proses
pengantar dari guru, kemudian penugasan
LKPD yang menyebakan peserta didik
kurang aktif karena dalam proses
pengerjaan tidak melibatkan semua anggota
kelompok dalam proses pengerjaan. Hal
inilah  menyebabkan proses pengerjaan
memakan waktu yang lama sehingga bisa
dikatakan tidak efesien. Dalam kelompok
ini, siswa bekerja secara mandiri, dengan
dukungan guru yang tersedia bagi mereka
yang membutuhkan. Banyak siswa menjadi
pembelajar yang pasif karena guru
memberikan waktu untuk bertanya selama
penyampaian pelajaran, dan siswa hanya
diam atau tidak menjawab sama sekali.

Kemudian untuk efesiensi belajar
peserta didik pada kelas eksperimen bisa
dikatakan  efesien, dalam proses
penyampaian materi pun bisa dikatakan
maksimal diberikan kepada peserta didik.
Hal ini juga dapat dilihat dari hasil analisis
waktu penggunaan model pembelajaran
Index Card Match yang hanya memakan
waktu 80 menit dalam  proses
penggunaannya sedangkan pada kelas
kontrol yang ~menggunakan metode
pembelajaran biasa di kelas dan
penggunaan LKPD yang banyak sekali
memakan waktu pembelajaran sampai dua
jam pembelajaran hanya untuk
mengerjakan LKPD.

Tidak hanya motivasi belajar yang
dapat diamati pada kelas eksperimen yang
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menggunakan pendekatan pembelajaran
kooperatif tipe Index Card Match, hasil
belajar siswa juga dapat dilihat. Hasil
analisis hipotesis pertama menunjukkan
bahwa hasil motivasi belajar sebesar 0,003
< 0,05, artinya terdapat perbedaan yang
signifikan (Ho ditolak, H: diterima) antara
motivasi belajar siswa di kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Dengan kata lain,
terdapat perbedaan yang signifikan dalam
penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe Index Card Match untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Penelitian  Susanti (2022) yang
berjudul "Penerapan Model Pembelajaran
Index Card Match Terhadap Aktivitas
Belajar Siswa Pada Pelajaran Pendidikan
Agama Islam™ sejalan dengan hal tersebut
dimana penelitian tersebut menemukan
adanya perbedaan yang signifikan antara
sebelum dan sesudah penerapan model
pembelajaran  Index Card  Match.
Mengingat nilai t hitung 3,519 > t tabel
2,00247 pada hipotesis kedua, maka dapat
dikatakan bahwa Ho ditolak. Temuan uji-t
yang berada pada daerah penolakan Ho dan
penerimaan Hi menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran  Think-Pair-Share dengan
strategi Index Card Match lebih besar
dibandingkan dengan hasil belajar siswa
yang menggunakan model pembelajaran
langsung, hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Annisa dan Marlina
(2019). Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa pembelajaran dengan pendekatan
pembelajaran kooperatif tipe Index Card
Match dapat meningkatkan motivasi dan
efektivitas belajar siswa pada materi sistem
peredaran darah.
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KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa  terdapat
perbedaan yang substansial pada motivasi
belajar siswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen saat menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Index Card
Match, kemudian model pembelajaran
kooperatif tipe Index Card Match ini lebih
efesien dari pada metode pembelajran biasa
yang dilakukan di kelas ditinjau dari hasil
perbandingan waktu pembelajaran
menggunakan Index Card Match dengan
LKPD, serta hasil pretest posttest belajar
dari  kedua mata kuliah perlakuan
menunjukkan bahwa model pembelajaran
kooperatif Index Card Match lebih efektif
dibandingkan dengan pendekatan
konvensional.
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